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ABSTRAK
Lailiyah. Lucki Nur. 2020. Nilai- Nilai Akhlak dalam Kisah Uwais

Al- Qarni. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lIbrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.

Abdul Gafur, M. Ag

Fenomena kemerosotan akhlak dan maraknya kasus penganiayaan
dan kekerasan yang melanda bangsa ini sudah sangat memprihatinkan
sehingga semakin mempertegas urgensi dan pentingnya pemberdayaan

kembali pendidikan akhlak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan dari
permasalahan: 1. Apa saja nilai- nilai akhlak dalam kisah Uwais al- Qarni?
2. Apa relevansi nilai- nilai akhlak dalam kisah Uwais Al- Qarni dengan

konsep penguatan pendidikan karakter K.13?

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan dokumentasi dengan mencari data primer berupa kisah
Uwais Al- Qarni. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis

isi (content analysis) oleh Roland Barthes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, nilai- nilai

akhlak dalam kisah Uwais al- Qarni meliputi: Syukur, Tanggung jawab,

XViii



Sabar, Dermawan. Kedua, relevansi Nilai Akhlak dalam kisah Uwais Al-
Qarni dengan konsep Penguatan Pendidikan Karakter K.13 adalah
keduanya saling melengkapi dalam upaya mewujudkan pendidikan
karakter bagi generasi bangsa. Nilai nilai akhlak yang terdapat dalam kisah
Uwais yang sesuai dengan PPK K.13 adalah nilai religius yang berupa
syukurr, dan nilai integritas yang meliputi tanggung jawab, sabar, dan

dermawan.

Kata Kunci : Nilai Akhlak, kisah Uwais Al- Qarni

XiX



ABSTRACT

Lailiyah. Lucki Nur. 2020. Moral Values in Uwais Al-Qarni’s Story.
Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Education
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic

University. Advisor: Dr. Abdul Gafur, M. Ag

In this country, the morality degeneration and the rising of
persecution, bullying, and violence phenomenom is in it’s top level. This
phenomenom confirms us the urgency and the importance of moral

education empowerment noowadays.

The purpose of this research is answering several questions from
these problems : 1. What are the moral values in Uwais Al-Qarni’s story?
2. What is the relevance between these moral values with the character

strengthening concept from K-13 (current Indonesia’s curriculum)?

This research is a library research which uses the qualitative
approach. Data collection instrument using documentation by using Uwais
Al-Qarni’s story as the primary data. Data analysis in this research is using

the content analysis method by Roland Barthes.

The results of this research are : first, the moral values of Uwais
Al-Qarni’s story are : gratefulness, responsibility, patience, and generosity.
Second, the relevance between those moral education values from Uwais

Al-Qarni’s story with the character strengthening concept from K-13 is

XX



both of them are complements to each other as an effort for the sake of the
nation’s character building education. And the moral values that suitable
with PPK K-13 are the gratefulness as the religious value, the
responsibility as the integrity value, and don’t forget about the patience

and the generosity.

Keywords : Moral values, Uwais Al-Qarni’s story-

XXi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan,
akhlak juga menentukan kualitas keimanan seseorang. Akhlak
memang sudah seharusnya ditanamkan sejak seseorang masih berusia
belia. Ada pepatah mengatakan, mendidik seorang anak kecil bagai
mengukir di atas batu. Itu artinya, mendidik diwaktu seseorang masih
berusia kanak-kanak akan membuat ilmu itu tertancap dalam dirinya.

Begitu juga dengan akhlak seseorang.

Semakin bertambah usia seseorang akan semakin bertambah
pula pengetahuan seseorang. Namun pengetahuan tersebut apabila
tidak disertai dengan akhlak yang baik maka akan hilang esensinya.

Banyak anak pintar namun kurang berakhlak.

Seperti halnya fenomena yang terjadi sekarang, maraknya
kasus penganiayaan dan kekerasan. Yakni kasus yang terjadi di Desa
Tuatuka, Kupang Timur. > Yang mana seorang remaja sudah berani
melakukan penganiayaan terhadap ibunya sendiri yaitu dengan aksi

memukul dan menendang sang Ibu. Belum lagi aksi penganiyaan

2 https://kompas.com/kupang/read/2020/02/26/pukul-dan-tendang-kepala-

ibunya-seorang-remaja-ditangkap diakses pada 10 Mei 2020
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https://kompas.com/kupang/read/2020/02/26/pukul-dan-tendang-kepala-ibunya-seorang-remaja-ditangkap

yang menjadi fenomena sosial yang patut diwaspadai karena tak

jarang aksi penganiayaan tersebut akan menimbulkan kematian.

Aksi kekerasan juga kembali terulang di daerah Tegalsari
Surabaya, seorang anak melakukan tindak kekerasan setelah
diperingatkan oleh ibunya agar tidak bersikap kasar kepada orang tua,
sehingga hal ini membuat masyarakat tidak nyaman.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia atau KPAI mencatat
kasus tawuran di Indoesia meningkat 1,1 persen sepanjang 2018.
Komisioner Bidang Pendidikan KPAI Retno Listiyarti mengatakan,
pada tahun lalu, angka kasus tawuran hanya 12,9 persen, tapi tahun ini
menjadi 14 persen. "Padahal 2018 belum selesai, tapi angkanya sudah
melampaui tahun sebelumnya,” ujarnya saat ditemui Tempo di
kantornya, Jakarta Pusat, Rabu, 12 September 2018. Buktinya, kata
Retno, sejak 23 Agustus 2018 hingga 8 September 2018, pihaknya
menerima empat laporan tawuran di Jakarta. “Keempat kasus tawuran
melibatkan siswa,” katanya. Keempat kasus tawuran pelajar itu terjadi
di Permata Hijau, Jalan Ciledug Raya wilayah Kota Tangerang, Jalan
Ciledug Raya wilayah Kreo, dan kolong jalan tol JORR Wiyoto
Wiyono. Tawuran di Permata Hijau terjadi pada Sabtu dinihari, 1
September 2018. Sekolah yang terlibat adalah SMA Muhammadiyah
15 Slipi melawan geng Gusdon beranggotakan siswa SMAN 32

Jakarta, Madrasah Anajah, dan Husni Thamrin. Akibat tawuran ini,

*https://suarasurabaya.net/kelanakota/2020/kekerasan-anak-terhadap-
ibu-diselesaikan-kekeluargaan diakses pada 09 Mei 2020
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seorang siswa berinisial AH, 16 tahun, tewas karena sabetan senjata
tajam. AH juga disiram menggunakan air keras oleh pelaku. Tawuran
di Jalan Ciledug Raya wilayah Kota Tangerang terjadi pada 23
Agustus 2018, serta melibatkan SMK Yuppentek dan SMA Kosgoro
Ciledug, Tangerang. Penyebab tawuran diduga karena saling ejek saat

berpapasan. *

Fenomena kemerosotan akhlak tersebut semakin mempertegas

urgensi dan pentingnya pemberdayaan kembali nilai- nilai akhlak.

Pendidikan mengenai akhlak mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menentukan akhlak dan karakter seseorang. Dalam
Islam akhlak akan menjadi petunjuk hubungan manusia dengan
manusia maupun hubungan manusia dengan rabbnya, demikian juga
sebaliknya pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam

pendidikan akhlak anak, baik pendidikan di rumah atau di sekolah.’

Melalui pendidikan akhlak setidaknya untuk mengajarkan
kepada masyarakat agar bisa menjadi manusia yang berakhlak dan

memiliki moral yang tinggi.

* Tempo, KPAI: Tawuran Pelajar 2018 Lebih Tinggi Dibanding Tahun Lalu,
2018, (https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-).

® Rianawati. Kerjasama guru dan Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak
(Pontianak: TOP Indonesia, 2017), him. 32.



https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-

Akhlak merupakan faktor penentu atau instrument kunci dalam
upaya memproduk, membangun, atau mengembangkan individu dan
masyarakat yang beradab, sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
akhlag.

Dalam Islam, akhlak menempati posisi sentral (inti ajaran
islam). Pembuktian statement ini didasarkan pada firman Allah SWT
yang tercantum dalam Al- Quran surat Al- Ahzab ayat 21, Allah
berfirman:

)88 855 AN a5y WA 5 8 Gal it $50 il 305 o A1 R

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah ' i

Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa Allah mengutus Nabi
Muhammad SAW sebagai contoh suri tauladan bagi umatnya. Beliau
selalu mempraktikkan apa yang Allah perintahkan sebelum perintah
tersebut disampaikan kepada umat. Sehingga tidak ada celah bagi
orang-orang yang memusuhinya untuk mengatakan bahwa Nabi
Muhammad hanya pandai bicara dan tidak bisa mengamalkan. Bahkan
“Uswah” dapat meningkatkan pengaruh untuk melakukan segala

perintah dan larangan yang diajarkan.

® Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil
Cipta Media, 2005), him 71



Jadi  misi  Nabi Muhammad SAW adalah untuk
menyempurnakan akhlak manusia, yang mencakup hablumminallah
wa hablumminannas”. Dua hal yang tidak bisa dipisahkan, bagaimana
seorang beribadah kepada Tuhannya dan bagaimana berhubungan

baik sesama manusia.

Dan sudah semestinya kita menjadikan kisah- kisah zaman
dahulu untuk dijadikan rujukan dalam melaksanakan pendidikan
Akhlak karena telah terbukti bahwa dalam kisah —kisah terdahulu
terdapat cerita yang begitu mendalam dan lebih mudah mengena pada

setiap orang yang memelajarinya.

Pada saat ini, petumbuhan akhlak remaja cukup
menghawatirkan ditandai dengan terkikisnya nilai agama dan nilai
norma di masyarakat. Para remaja pada umumnya lebih mudah
terpengaruh dengan lingkungan yang bebas, tidak mengikat dan
hedonisme. Sehingga akibatnya para remaja mudah terpengaruh
perbuatan kriminal seperti narkoba, tawuran, bertindak kasar pada

guru dan orang tua dan lain-lain.?

Melihat fakta kemerosatan akhlak yang terjadi, ternyata

persoalan akhlak bukanlah suatu hal yang mudah, memerlukan pikiran

’ Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1991), Jilid I, him 381.

® Diah Ningrum. Kemerosotan Moral Dikalangan Remaja. UNISIA.
XXXVII (80), 2015, him.19.



dan usaha yang keras oleh pendidik. Pendidik mesti mencari cara yang
tepat dalam pendidikan akhlak, salah satu cara yang tepat dalam

pendidikan akhlak adalah melalui kisah.

Pendidikan akhlak akan berhasil baik, manakala dilaksanakan
melalui metode kisah. Dalam metode ini teknik yang digunakan
adalah mengungkapkan peristiwa- peristiwa Dbersejarah yang
mengandung pendidikan moral, rohani dan sosial, baik kisah yang
mengandung nilai kebaikan maupun keburukan. Dengan metode kisah
dapat memberikan stimulasi kepada peserta didik agar dapat
meningkatkan Salah satu kisah yang memiliki dan dapat dijadikan
ibrah atau pelajaran dalam pendidikan akhlak adalah kisah Uwais Al
Qarni. Uwais Al Qarni adalah seorang tabiin yang tidak sempat
bertemu dengan Rasulullah SAW semasa hidupnya. Uwais adalah
pemuda dari Yaman yang miskin berstatus sosial yang rendah, tidak
pernah diperdulikan dan diperhatikan. Tetapi di sisi Allah ia adalah
seseorang yang besar bahkan sangat besar. Seandainya dia bersumpah

atas nama Allah karena sesuatu, niscaya Allah akan memenuhinya.’

Dengan adanya fenomena yang terjadi dan berbanding terbalik
dengan kisah Uwais Al Qarni sesuai dengan yang telah disebutkan di
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Nilai-Nilai Akhlak dalam Kisah Uwas Al Qarni” dengan

® Asy-Syarif Ibrahim bin Abdullah Al-Hazimi. Mengangkat Kisah Nyata
Orang-Orang Saleh, Terjemahan Muhammad Al-Mighwar, (Bandung: Pustaka
Setia. 2017), him. 156.



pengangkatan judul ini peneliti berharap dapat memberikan kontribusi
terhadap perbaikan akhlak dimasa sekarang ini dan juga dapat
memberikan pengetahuan tambahan mengenai nilai Akhlak yang

tedapat pada kisah Uwais Al Qarni.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang terdapat pada
penelitian ini, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja nilai- nilai akhlak yang terdapat dalam kisah Uwais Al-
Qarni?
2. Apa relevansi nilai akhlak dalam kisah Uwais Al- Qarni dengan

konsep penguatan pendidikan karakter K.13 ?

. Tujuan Penelitian

Dari pokok permasalahan di atas, maka ada beberapa tujuan

yang hendak dicapai antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan nilai akhlak yang terdapat dalam Kkisah
Uwais Al- Qarni
2. Untuk memahami relevansi nilai akhlak dalam kisah Uwais Al-

Qarni dengan konsep penguatan pendidikan karakter K.13



D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik

secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
a. Menjadi sumbangsih pemikiran bagi praktisi pendidikan, yaitu
mengeahui adanya keterkaitan antara kisah Uwais Al- Qarni
dengan pendidikan akhlak.
b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positifbagi
penulis khususnya agar bisa mngetahui lebih dalam tentang
keterkaitan kisah Uwais Al- Qarni dengan pendidikan akhlak

2. Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi positif untuk dijadikan pertimbangan
khasanah berfikir dan bertindak. Secara khusus penelitian ini dapat

dipergunakan sebagai berikut:

a. Meningkatkan wawasan penulis perihal nilai- nilai pendidikan
dalam kisah Uwais Al- Qarni yan dapat dijadikan sebagai asas
dalam bersikap dan berperilaku.

b. Memberikan pengetahuan perihal urgennya nilai- nilai

pendidikan akhlak yang harus diaplikasikan dalam kehidupannya.



E. Originalitas Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis perlu mengkaji kembali
penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan untuk memperjelas posisi
penulis dalam meneliti kajian agar terhindar dari pengulangan
terhadap penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penulis akan
memaparkan penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan
dengan penelitian mengenai pendidikan akhlak. Penelitian tersebut

antara lain:

1. Mr. Haisam Kabae, Nilai- nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel
Api Tauhid karya habiburrahman El- shirazy, skripsi, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2016. Pada penelitian ini ditemukan beberapa
poin pendidikan akhlak yang telah digali dari novel api tauhid. Poin
pendidikan akhlak yang ditemukan tersebut adalah sebagai berikut: 1)
Tanggung jawab orang tua kepada anak. 2) Akhlak kepada diri
sendiri.3) Bersabar dan jangan bersedih dengan cobaan Allah SWT. 4)
Akhlak kepada sesama teman. 5) Bersyukur. 6) Akhlak menjaga hak
sesama. 7) Menahan nafsu. 8) Berterimakasih pada sesama manusia.
9) Mengingat Allah setiap saat. 10) Mencari nakah yang halal.

2. Dewi Anur Rokhmah, nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel
cahaya di Atas Cahaya Karya Oki Setiana Dewi, skripsi, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016. Dari penelitian ini ditemukan

hasil kajian peneliti yaitu pendidikan akhlak terbagi menjadi tiga:



Pertama, Akhlak kepada Allah SWT. Yang meliputi iman, ikhsan,
ikhlas, tawakkal. Syukur, dan sabar. Kedua, Akhlak kepada sesama,
merupakan perbuatan yang ditujukan kepada manusia di antaranya
akhlak kepada Rasulullah SAW, kerabat, orang tua, teman, dan
sebagainya. Ketiga, Akhlak kepada alam sekitar. Seperti menjaga
kelestarian lingkungan. Dalam penelitian ini bertujuan agar manusia
membiasakan berbuat baik kepada Allah SWT, sesama manusia, serta
terhadap alam yang telah diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan.

3. llham Muzakki, Analisis Nilai- Nilai Pendidikan Akhlak pada
Kitab An- Nashaih Ad- Diniyah Wal Washaya Al- Imaniyah karya
Alhabib Abdullah bin Alwi Al- Haddad, skripsi, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2015. Pada penelitian ini, peneliti mengkaji
pendekatan yang digunakan oleh Alhabib Abdullah bin Alwi Al-
Haddad. Sehingga ditemukan dua pendekatan yaitu tasawuf akhlaki
dan tasawuf fighi. Selain itu peneliti juga merincikan perbedaan dari
kitab An- Nashaih Ad- Diniyah Wal Washaya Al- Imaniyah dengan
kitab Nashoikhul Ibad. Pada aspek pendidikan akhlak peneliti hanya
menguraikan akhlak terhadap sesama yang meliputi: yaitu tidak

membuka aib orang, gemar sedekah, dan lain sebagainya.
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Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama peneliti,
No. Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Originalitas
Penerbit, dan Penelitian

Tahun Penelitian

1. | Mr. Haisam Kabae, | Menggunakan | Mengkaji Nilai- Nilai
Nilai-nilai pendekatan novel Api pendidikan
Pendidikan Akhlak | kualitatif, Tauhid karya Akhlak,
dalam Novel Api Mengkaji Habiburrahman | Mengkaji
Tauhid karya nilai El- Shirazy kisah Uwais
habiburrahman El- | pendidikan Al- Qarni
shirazy, skrisi, UIN | akhlak
Maulana Malik
Ibrahim Malang,
2016

2. | Dewi Anur Menggunakan | Menggunakan | Nilai- Nilai
Rokhmah, nilai jenis novel Cahaya | Pendidikan
Pendidikan Akhlak | penelitian di Atas Akhlak dalam
dalam Novel library Cahaya karya | kisah Uwais
cahaya di Atas research Oki Setiana Al- Qarni.
Cahaya Karya Oki | (studi Dewi
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Setiana Dewi, pustaka),

skripsi, UIN Mengkaji

Maulana Malik nilai

Ibrahim Malang, pendidikan

2016. akhlak

Ilham Muzakki, Menggunakan | Menggunakan | Nilai- Nilai
Analisis Nilai- pendekatan Kitab An- Pendidikan
Nilai Pendidikan kualitatif, Nashaih Ad- Akhlak
Akhlak pada Kitab | Penelitian Diniyah Wal dalam kisah
An- Nashaih Ad- kepustakaan | Washaya Al- Uwais Al-
Diniyah Wal Imaniyah Qarni
Washaya Al-

Imaniyah karya
Alhabib Abdullah
bin Alwi Al-
Haddad, skripsi,
UIN Maulana
Malik Ibahim

Malang, 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa telah

12

ditemukan banyak data skripsi yang mengupas tentang pendidikan
akhlak. Sejumlah data mengupas beragam nilai pendidikan akhlak

mulai dari novel hingga kitab. Tetapi yang berkenaan dengan nilai




pendidikan akhlak di dalam Hadits Riwayat Muslim masih belum ada,
sehingga hal ini menjadi ciri tersendiri terhadap penelitian yang akan

dilaksanakan.

F. Definisi Operasional

Untuk meringankan pembaca dalam menguasai istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan definisi operasional.

Adapun istilah- istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai

Nilai berakar dari bahasa latin Vale’re yang berarti berguna,
mampu akan, berdaya, berlaku, maka nilai diartikan sebagai sesuatu
yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan
sekelompok orang. Jadi, nilai adalah sesuatu yang memberi makna
pada hidup, serta memberi acuan dan menjadi titik tolak dan tujuan

hidup.

2. Akhlak
Akhlak adalah istilah yang berasal dari kata bahasa Arab yang
diartikan sama dengan budi pekerti, pada dasarnya akhlak
mengajarkan bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan

Tuhan, dan juga berhubungan dengan sesama manusia.
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3. Kisah

Menurut bahasa, kata kisah bermula dari bahasa Arab, yang
berarti gassas. Kata gassas sendiri merupakan jamak dari kata gisas
yang artinya mengikuti jejak atau menelusuri kisah. Sedangkan secara
istilah gasas Al- Qur’an adalah pemberitaan tentang umat yang telah
lalu, kenabian yang terdahulu dan kejadian dimasa lampau. Dan
menceritakan semua keadaan umat terdahulu dengan menarik dan

indah.

4. Uwais Al- Qarni

Uwais Al- Qarni adalah Abu Amr bin Amir bin Juz’i bin Malik
al- Qarni al- Maradi al- Yamani. la dilahirkan saat terjadi peristiwa
hijrah Rasulullah SAW ke Madinah dan mempunyai seorang ibu yang
sangat ia hormati. Uwais al- Qarni pernah menderita penyakit kusta,
kemudian dengan berdo’a kepada Allah SWT dia diberi kesembuhan,

namun masih terdapat bekas di lengannya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapat gagasan serta kesimpulan yang padu dan
menyeluruh. Maka peneliti menyajikan sistematika pembahasan

dalam enam bab, rincian masing- masing bab adalah sebagai berikut:

14



BAB | Pendahuluan, pada bab ini penulis menyuguhkan
pokok- pokok pikiran yang nantinya menggambarkan pembahasan
dan sifathya umum. Pada bab ini terdiri atas rumusan masalah, tujuan
penelitian, definisi operasional, dan originalitas penelitian. Bagian ini
bertujuan untuk memberi penjelasan mengenai latar belakang dari
penelitian serta menyampaikan pemahaman tentang masalah yang

muncul.

BAB Il Kajian Pustaka, adapun yang akan dibahas pada bab ini
adalah tentang teori yang digunakan sebagai asas untuk mengkaji dan
menganalisis masalah penelitian. Bab ini terdiri dari nilai- nilai
pendidikan akhlak perspektif Al- Ghazali, Thomas Lickona, Daud
Ali, dan konsep penguatan pendidikan karakter K.13, serta kerangka

berpikir.

BAB 11l Metode Penelitian, pokok yang dipaparkan pada bab
ini, yaitu pembahasan tentang metode penelitian yang meliputi:
pendekatan dan jenis peneltian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data dan prosedur penelitian. Bagian ini
untuk memberikan gambaran tentang metode dan pendekatan yang

digunakan peneliti.

BAB IV Paparan Data dan Temuan Penelitian, pada bab ini
berisi uraian tentang penyajian dan deskripsi data serta temuan kajian.

yaitu dalam kisah Uwais Al- Qarni.
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BAB V Pembahasan Hasil Penelitian, pada bagian ini
membahas mengenai hasil pengamatan peneliti dan juga analisis nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kisah Uwais Al- Qarni

serta relevansi terhadap penguatan pendidikan karakter K.13.

BAB VI Penutup, yang dibahas pada bab ini adalah
kesimpulan dari hasil penelitian dan relevansi penelitian serta saran

yang dapat menunjang perkembangan penelitian selanjutnya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Nilai — Nilai Akhlak

1. Pengertian Nilali

Segala yang ada di dunia ini mengandung nilai. Menurut Mulyana,
para ahli mendefinisikan nilai dalam konsep yang berbeda-beda. Pakar
psikologi menafsirkan nilai sebagai suatu kecenderungan berperilaku
yang bermula dari gejala-gejala psikologis. Pakar antropologi
mengartikan nilai sebagai “harga” yang melekat di masyarakat.
Sedangkan pakar ekonomi memandang nilai sebagai “harga” dari suatu
produk dan pelayanan yang dapat diandalkan untuk kesejahteraan

manusia.’

Menurut Webster, A value, says is pinciple, standardor quality
regarde as worthwhile desirable, yakni nilai adalah prinsip, standar, atau
kualitas yang dipandang bermanfaat atau sangat diperlukan. Nilai adalah
suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang
atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau menilai sesuatu

yang bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya.™*

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan nilai sebagai

10 Zubaedi, Desain Pendidikan Akhlak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012) him. 35.

Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),
him. 29
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berikut: a) harga (taksiran harga); b) harga sesuatu (uang misalnya), jika
ditukarkan dengan yang lain; ¢) angka kepandaian; d) kadar, mutu,
banyak sedikitnya isi; e) sifat-sifat (hal-hal) yang berguna bagi
kemanusiaan; f) sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai

hakikatnya.'?

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu hal

yang berisi, bermakna, berguna, bermutu bagi kemanusiaan.

2. Pengertian Akhlak

Akhlak adalah istilah yang berasal dari kata bahasa arab yang
diartikan sama dengan budi pekerti, pada dasarnya akhlak mengajarkan
bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan Tuhan
Penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang seharusnya berhubungan
dengan sesama manusia. 3

Dilihat dari sudut bahasa ( etimologi) akhlak adalah bentuk jamak
dari kata “ khulug” yamg artinya budi pekerti, tingkah laku dan tabiat. **

Menurut Imam Ghazali, akhlak ialah “sikap yang mengakar
dalam jiwa manusia yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan
mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan. Jika

sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari

12 Susianti Aisah, “Nilai-Nilai Sosial yang Terkandung dalam Cerita Rakyat ‘Ence
Sulaiman’ pada Masyarakat Tomia,” Jurnal Humanika 3, no. 15 (Desember 2015): 5,
http://ojs.uho.ac.id/index.php/HUMANIKA/article/view/607/pdf.

" sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),
him. 32.

4 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak ( Jakarta: Rajawali Pres, 1992), him. 1.
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segi akal syara™, maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir
darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yang
buruk.*

Sedangkan definisi “ akhlak” menurut Ibnu Maskawaih
menyaakan, bahwa yang disebut “ akhlak” adalah keadaan jiwa
seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan- perbuatan tanpa
melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu.

Manurut Al- Qurtubi Akhlak adalah sifat- sifat seseorang
sehingga dia dapat berhubungan dengan orang lain. Akhlak ada yang
terpuji dan tercela. *’

Dari definisi nilai dan akhlak dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai akhlak adalah sesuatu yang berharga, berguna, bermakna yang ada
dalam diri manusia dan mendorongnya untuk melakukan perbuatan

secara kontan tanpa melakukan penimbangan terlebih dahulu.

3. Ruang Lingkup Nilai- Nilai Akhlak
Pentingnya nilai- nilai akhlak bagi peserta didik ialah
mengembangkan diri peserta didik agar mampu tumbuh dan berkembang

bersama nilai-nilai yang terkait dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri

> Al-Ghozali, hya’ Ulumuddin (Beirut: Dar Al- Kitab Al- limiyah, 1985) him.
230.

'8 Humaidi Tata Pangarsa, Pengntar Akhlak ( Surabaya: PT Bina Ilmu, 2005), him,
8.

" Ahmad Mu’adz Haqiqi, Berhias 40 Akhlak Mulia ( Malang: Cahaya Tauhid
Pres, 2003)him. 20.
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sendiri, sesama manusia, dan lingkungan masyarakat.'®

a. Nilai- Nilai Akhlak Perspektif Al- Quran dan Hadits

Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jenderal

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan (2000) dalam Bahan Pendampingan Guru Sekolah Swasta

Tradisional (Islam) menginventarisasi Domain Budi Pekerti Islami yang

seharusnya menjadi nilai-nilai akhlak yang dimiliki dalam kehidupan

sehari-hari oleh warga sekolah Islam sebagaimana dalam Tabel 1.2

berikut:

Tabel 1.2 Domain Nilai- Nilai Akhlak Menurut Al-Qur’an dan

Hadis

Terhadap Tuhan

Iman dan takwa, tawakal, syukur, ikhlas,
sabar, disiplin, mawas diri, berpikir jauh ke
depan, jujur, amanah, pengabdian, susila,
beradab. Zuhud

Terhadap Diri Sendiri

Adil, jujur, mawas diri, disiplin, kasih sayang,
kerja keras, pengambil resiko, berinisiatif,
kerja cerdas, kreatif, berpikir jauh ke
depan/bervisi, berpikir matang, bersahaja,
bersemangat,berpikirkonstruktif, bertanggung
jawab, bijaksana, cerdik, cermat, dinamis,
efisien, gigih, tangguh, ulet, berkemauan keras,
hemat, kukuh, lugas, mandiri, menghargai
kesehatan, pengendalian diri, produktif, rajin,
tekun, percaya diri, tertib,

tegas, sabar, ceria/periang.

® Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2011) him. 88.
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Terhadap Keluarga

Adil, jujur, disiplin, kasih sayang, lembut hati,
berpikir jauh ke depan, berpikir konstruktif,
bertanggung  jawab, bijaksana,  hemat,
menghargai kesehatan, pemaaf, rela berkorban,
rendah hati, setia, tertib, kerja keras, kerja
cerdas, amanah, sabar, tenggang rasa, bela
rasa/empati, pemurah, ramah tamah,

sopan santun, sportif, terbuka.

Terhadap Orang Lain

Adil, jujur, disiplin, kasih sayang, lembut hati,
bertanggung jawab, bijaksana, menghargai,
pemaaf, rela berkorban, rendah hati, tertib,
amanah, sabar, tenggang rasa, bela rasa,
pemurah, ramah tamah, sopan santun, sportif,
terbuka.

Terhadap Masyarakat dan
Bangsa

Adil, jujur, disiplin, kasih sayang, lembut hati,
berinisiatif, kerja keras, kerja cerdas, berpikir
jauh ke depan, berpikir  konstruktif,
bertanggung jawab, bijaksana, menghargai
kesehatan,  produktif, rela  berkorban,
setia/loyal, tertib, amanah, sabar, tenggang
rasa, bela rasa, pemurah, ramah tamah, sikap
hormat.

Terhadap Alam Lingkungan

Adil, amanah, disiplin, kasih sayang, kerja
keras, kerja cerdas, berpikir jauh ke depan,
berpikir konstruktif, bertanggung jawab,
bijaksana, menghargai kesehatan kebersihan,
rela berkorban.

Sumber: Samani dan Hariyanto (2011: 49)
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Adapun nilai-nilai yang dapat dikembangkan dalam nilai- nilai

akhlak yang diidentifikasi dari berbagai sumber adalah sebagai berikut:*°

a Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakt yang beragama.
Maka, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa senantiasa
berpedoman pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis,
kehidupan kenegaraan juga berdasarkan pada nilai-nilai yang berasal

dari agama.

b. Pancasila: Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang dikenal
dengan Pancasila. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
menjadi nilai-nilai  yang mengatur kehidupan politik, hukum,

ekonomi, kemasyarakatan, budaya, maupun seni.

c. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang
diakui masyarakat tersebut. Budaya yang memiliki posisi penting
dalam kehidupan masyarakat mengharuskannya menjadi sumber nilai

dalam budaya dan karakter bangsa.

d. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus

dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh

9 said Hamid Hasan dan dkk, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi

Pembelajaran berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan
Karakter Bangsa; Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta:
Badan Penelitian dan Pengembangan Sekretaris Badan Penelitian dan Pengembangan
Kepala Pusat Kurikulum, 2010), him. 8-9.
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berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang. Tujuan pendidikan
nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang pada dasarnya
harus dimiliki oleh setiap warga negara. Oleh sebab itu, tujuan
pendidikan nasional yaitu menjadi sumber paling operasional dalam
mengembangkan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, dapat diidentifikasi
delapan belas nilai- nilai akhlak versi Kemendiknas meliputi: religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab.

b. Nilai- Nilai Akhlak Perspektif Al- Ghazali

Dalam kitabnya Thya’ Ulumuddin dijelaskan secara lebih mendalam
bahwa budi pekerti itu merupakan suatu naluri asli dalam jiwa seseorang
manusia yang dapat melahirkan suatu tindakan dan kelakuan dengan
senang dan mudah tanpa rekaan fikiran. Jika naluri tersebut melahirkan
sesuatu tindakan dan kelakuan yang baik lagi terpuji menurut akal dan
syariat maka ia dinamakan budi pekerti yang baik. Manakala apa yang
sebaliknya di mana naluri itu melahirkan sesuatu perbuatan dan kelakuan
yang jahat maka ia dinamakan budi pekerti yang buruk. Pada asasnya budi
pekerti itu ialah pancaran naluri jiwa semata-mata untuk

mempertahankan diri atau keinginan dalam melakukan sesuatu.

Keempat komponen ini merupakan syarat pokok untuk mencapai
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derajat akhlak yang baik secara mutlak. Semua ini dimiliki secara
sempuna oleh Rasulullah saw. Maka tiap-tiap orang yang dekat dengan
empat sifat tersebut, maka ia dekat dengan Rasulullah, berarti ia dekat juga
dengan Allah. Keteladanan ini karena Rasulullah ‘tiada diutus kecuali

untuk menyempurnakan akhlak. (Ahmad, Hakim dan Baihaqi)

Dengan meletakkan ilmu sebagai kriteria awal tentang baik dan
buruknya akhlak, Al- Ghazali mengkaitkan antara akhlak dan
pengetahuan. Hal ini terbukti dengan pembahasan awal dalam Ihya'
Ulumuddin adalah bab tentang keutamaan ilmu dan mengamalkannya.
Sementara untuk pembagian akhlak baik dan buruk, Al-Ghazali tak
berbeda dengan banyak tokoh lainnya. la membagi akhlak menjadi yang

baik atau Mahmudah dan Madzmumah atau buruk .

Dalam lhya' Al-Ghazali membagi menjadi empat bagian yaitu
ibadah, adab, akhlak yang menghancurkan (muhlikat) dan akhlak yang
menyelamatkan (munjiyat).?

Berikut ini adalah Domain nilai nilai akhlak mahmudah dan

madzmumah.

Tabel 1.3 Domain Nilai- Nilai Akhlak perspektif Al- Ghazali

Akhlak Mahmudah Akhlak Madzmumah
Syukur Rakus makan
Taubat Banyak bicara

20 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-Aliran Dalam Pendidikan Studi Tentang Aliran
Pendidikan Menurut Al- Ghazali (Semarang: Dina Utama, 1993)him. 98.
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Zuhud Dengki
Sabar Kikir
Ikhlas Ambisi
Jujur Cinta dunia
Tawakkal, Sombong,
Tawadhu’ Riya’
Qanaah dsb

Wara’

c. Nilai- Nilai Akhlak Thomas Lickona

Dalam bukunya, Thomas Lickona menyatakan bahwa pengertian
pendidikan akhlak adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu
seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan
nilai-nilai etika yang inti. Dan lebih luas lagi ia menyebutkan pendidikan
akhlak adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu
kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk
individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara

keseluruhan.*

Thomas Lickona mengutip pandangan seorang filusuf Yunani

bernama Aristoteles bahwa akhlak yang baik didefinisikan dengan

ZThomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana
Membantu Anak Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebajikan Penting
Lainnya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), him. 9.
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melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri
seseorang dan orang lain. Aristoteles bahkan mengingatkan kepada Kita
tentang apa yang cenderung dilupakan di masa sekarang ini: kehidupan
yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang berorientasi pada diri sendiri
(seperti kontrol diri dan moderasi) sebagaimana halnya dengan kebaikan
yang berorientasi pada hal lainnya (seperti kemurahan hati dan belas
kasihan), dan kedua jenis kebaikan ini berhubungan. Artinya kita perlu
untuk mengendalikan diri kita sendiri-keinginan kita, hasrat kita- untuk

melakukan hal yang baik bagi orang lain. %

Dan komponen akhlak yang baik dapat dijabarkan sebagai berikut:
pengetahuan moral, berisi tentang kesadaran moral, pengetahuan nilai
moral, penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan,
dan pengetahuan pribadi. Perasaan moral, berisi tentang hati nurani, harga
diri, empati, mencintai hal yang baik, kendali diri, dan kerendahan hati.
Sedangkan tindakan moral berisi tentang kompetensi, keinginan, dan

kebiasaan.

Thomas Lickona menyebutkan sepuluh kebaikan (akhlak) esensial
dan utama yang harus ditanamkan baik di sekolah, di rumah, dan di

komunitas atau masyarakat, meliputi: %

2 Ibid., him. 10.

2 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana
Membantu Anak Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebajikan Penting
Lainnya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015)him. 30.
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Tabel 1.4 Sepuluh Kebajikan Esensial

Sepuluh Kebajikan esensial

Deskripsi

1. Kebijaksanaan a. Penilaian vyang baik; kemampuan
untuk mengambil
keputusan yang masuk akal
b. Mengetahui cara bagaimana
mempraktikkan kebajikan
c. Membedakan apa yang penting
dalam kehidupan; kemampuan untuk
menentukan Prioritas.
2. Keadilan a. Kewajaran
b. Menghormati orang lain
c. Menghormati diri sendiri
d. Tanggung jawab
e. Kejujuran
f. Sopan santun
3. Ketabahan a. Keberanian
b. Kelenturan
c. Kesabaran
d. Ketekunan
e. Daya tahan
f. Keyakinan Diri

27




4.Kendali Diri a. Disiplin diri

b. Kemampuan untuk mengelola emosi
dan dorongan seseorang

c. Kemampuan untuk menahan atau
menunda kepuasan

d. Kemampuan untuk melawan godaan

e. Moderasi

f. Kendali diri seksual

5. Kasih

=3

Empati
Rasa kasihan
Kebaikan hati

Kedermawanan

> «Q o

Pelayanan
i. Loyalitas
J. Patriotis

k. Kemampuan untuk mengampuni

6. Sikap Positif

[ob)

. Harapan

O

. Antusiasme

. Fleksibilitas

(]

d. Rasa Humor

7. Kerja Keras a.Inisiatif
b. Kerajinan

c. Penentuan sasaran
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d. Kepanjangan daya akal

8. Integritas

-

Kelekatan terhadap prinsip moral
Keyakinan terhadap hati nurani  yang
dibentuk dengan tepat

Kemampuan mengingat perkataan
Konsistensi etika

Menjadi jujur dengan diri sendiri

9. Rasa syukur

2 o T o

Kebiasaan untuk bersyukur
mengapresiasi rahmat orang lain
Mengakui utang budi satu sama lain
Tidak mengeluh

10. Kerendahan hati

Kesadaran diri

Keinginan untuk mengakui kesalahan
dan  bertanggung jawab  untuk
memperbaikinya

Hasrat untuk menjadi orang yang lebih
baik

Sepuluh kebijakan utama dapat dianggap sebagai pemberian

sebagaimana yang Aristoteles sebut sebagai kehidupan baik. Karakter

kehidupan memiliki dua sisi: perilaku benar dalam hubungan dengan orang

lain dan perilaku benar dalam kaitannya dengan diri sendiri. Kehidupan

yang penuh dengan kebajikan berisi kebajikan berorientasi-orang lain,

seperti keadilan, kejujuran, rasa syukur, cinta, tetapi juga termasuk

kebajikan berorientasi-diri sendiri seperti kerendahan hati, ketabahan,

kontrol diri, dan berusaha yang terbaik daripada menyerah pada

29




kemalasan. Dan kedua jenis kebajikan ini saling berhubungan. *

d. Nilai Nilai Akhlak Perspektif Daud Ali

Menurut Muhammad Daud Ali dalam garis besar nilai pendidikan
akhlak terbagi menjadi dua yaitu: pertama nilai pendidikan akhlak
terhadap Allah/ Khalig (pencipta), yang kedua akhlak terhadap
makhluknya (semua ciptaan Allah).